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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pelatihan
keterampilan bina diri menggunakan metode fading pada anak usia dini di TPA
Sayang Anak. Subjek pada penelitian ini adalah 2 anak di TPA Sayang Anak satu
laki-laki dan satu perempuan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
observasi dan wawancara pada orang tua serta pengasuh pada anak tersebut.
Penilaian nya menggunakan alat ukur dengan 23 item. Dengan menggunakan hasil
uji Wilcoxon Signed rank dan terdapat perubahan nilai sebelum dan sesudah diberi
treatment positif rank dengan nilai N 17 artinya seluruh sampel tesebut mengalami
peningkatan dari pre ke post test. Mean rank peningkatannya sebesar 9,00 dan Soum
Of Ranks sebesar 153,00, nilai Ties Nya 0 berarti tidak ada kesamaan nilai pre dan
post nya dengan nilai hipotesisnya 0,000 maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesisnya diterima

Kata kunci: Bina Diri, Metode Fading, Anak Usia Dini

Abstract. This study aims to empirically test the training of self-development skills
using the fading method in early childhood at the Sayang Anak TPA. The subjects
in this study were 2 children at TPA Sayang Anak, one boy and one girl. Data was
collected by using observations and interviews with the parents and caregivers of
the child. The assessment uses a measuring instrument with 23 items. By using the
results of the Wilcoxon Signed rank test and there is a change in the value before
and after being given a positive rank treatment with an N value of 17, it means that
the entire sample has increased from pre to post test. The mean rank increase is 9.00
and the Soum Of Ranks is 153.00, the Ties value is 0 which means that there is no
similarity between the pre and post values with the hypothesis value of 0.000, so it
can be concluded that the hypothesis is accepted.
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Pengantar

Masa awal anak-anak yaitu usia 2-6 tahun, dikenal sebagai periode emas,
ketika anak secara signifikan mengembangkan kapasitas emosional, sosial,
regulatif dan moral. Semua aspek merupakan dimensi krisis bagi perkembangan
anak dan perlu mendapatkan perhatian khusus Shonkoft dan Philips (dalam Maika
dkk, 2011). Investasi pada perkembangan anak di masa awal kanak-kanak berarti
mempersiapkan anak menjadi individu yang produktif. Sebaliknya kegagalan
dalam memberi anak dasar yang kuat bagi kehidupan yang sehat dan produktif
berarti memepertaruhkan kesejahteraan dan kepastian masa depan mereka Center
on The Developing Child at Harvad University, 2007 (dalam Maika dkk, 2011)

Anak-anak usia dini berada pada masa keemasan (golden age). Masa ini
disebut masa keemasan sebab pada usia ini terjadi perkembangan yang sangat
menakjubkan dan terbaik sepanjang hidup manusia. Perkembangan yang
menakjubkan tersebut mencakup perkembangan fisik dan psikhis. Dari segi fisik
anak mengalami perkembangan yang sangat luar biasa, mulai dari pertumbuhan sel-
sel otak dan organ tubuh lainnya sampai perkembangan kemampuan motorik kasar
seperti berjalan, berlari, melompat, memanjat, dan sebagainya. Perkembangan fisik
lainnya yang tidak kalah pentingya adalah perkembangan kemampuan motorik
halus yang merupakan kemampuan melakukan koordinasi gerakan tangan dan
mata, misalnya menggenggam, meraih, menulis, dan sebagainya (Sit, 2015).

Anak juga memiliki beberapa keterampilan. Keterampilan menurut Mardi
dan Rasyid (dalam Trisniati, 2015) adalah suatu penampilan ekonomis yang efektif
dalam mencapai suatu tujuan, keterampilan yang menyangkut kemampuan individu
mengadaptasikan perubahan-perbuatan dalam melaksanakan pekerjaan di mana
gerakan fisik atau psikomotor yang dominan menghendaki kekuatan ketelitian dan
kecepatan.

Bina diri atau “self-care”, memiliki esensi sama yaitu membahas tentang
mengurus diri sendiri berkaitan dengan kegiatan rutin harian. Bina Diri adalah
usaha membangun diri individu baik sebagai individu maupun sebagai makhluk
sosial melalui pendidikan di keluarga, di sekolah, dan di masyarakat sehingga
terwujudnya kemandirian dengan keterlibatannya dalam kehidupan sehari-hari

secara memadai. Bila ditinjau lebih jauh, istilah Bina Diri lebih luas dari istilah
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mengurus diri, menolong diri, dan merawat diri, karena kemampuan bina diri akan

mengantarkan anak dapat menyesuaikan diri dan mencapai kemandirian. Beberapa

kegiatan rutin harian yang perlu diajarkan meliputi kegiatan atau keterampilan

mandi, makan, menggosok gigi, dan ke kamar kecil (toilet) bermobilisasi
(mobilitas), berpakaian dan merias diri (grooming) (Trisniati, 2015).

Menurut Astati, (2010) Bina diri adalah usaha membangun diri individu
maupun sebagai makhluk sosial melalui pendidikan di keluarga, sekolah dan di
masyarakat sehingga terwujudnya kemandirian dengan keterlibatannya dalam
keidupan sehari-hari secara memadai. Dalam kaitan ini menunjukkan bahwa bina
diri untuk anak dengan intellectual disability tidak hanya terbatas di sekolah
melainkan terwujud juga di lingkungan keluarga dan masyarakat. Menurut
Widihastuti (2007) kemampuan bantu diri adalah kemampuan seorang anak
mengurus dirinya sendiri dari yang sederhana seperti keterampilan membersihkan
bagian-bagian tubuhnya sendri ( mencuci tangan, menggosok gigi, mandi, toilet
traning,menyisir rambut, makan minum, dan berpakaian). Sampai yang lebih
kompleks seperti menyiapkan makan dan minumnya, memilih dan mempersiapkan
pakaiannya, merapikan tempat tidur dan sebagainya.

Berdasarakan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Jumat,10 Mei
2022 di Tempat Penitian Anak Sayang Anak kepada Pengasuh dan Orang tua bahwa
disana terdapat 10 Orang anak yang dititip dan ada beberapa yang masih belum bisa
mandi sendiri, mulai dari memegang gayung, sabun, dan sikat gigi. Menurut salah
satu orang tua yang kami wawancara anak A ketika dirumah pada saat ingin mandi
bisa membuka celana dan pempers sendiri tetapi untuk baju masih di bantu dan
ketika masuk ke kamar mandi masih dibimbing untuk mencuci muka dan kaki,
memegang gayung dan sikat gigi. Yang kedua, waancara dilakukan bersama orang
tua anak Y, ia mengatakan bahwa ketika ingin mandi anak Y membuka pakaianya
sendiri, tetapi belum bisa menggunakan alat mandi seperti memegang gayung
dengan baik, memegang sikat gigi dan membalut badan dengan handuk.

Dari permasalahan di atas maka untuk melatih bina diri pada anak kami
menggunakan metode modifikasi dengan menggunakan teknik fading. Teknik
Fading adalah perubahan secara bertahap dimana sebelum melangkah ke tahap

berikutnya maka tahap sebelumnya harus berhasil terlebih dahulu (misalnya,
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munculnya respon yang diharapkan) dan setiap keberhasilan akan mendapatkan
reinforcement; terdapat suatu stimulus yang mengontrol suatu respon, dimana
akhirnya akan terdapat stimulus yang berbeda yang akan menghasilkan respon yang
sama (Gani, 2018). Teknik modifikasi fading merupakan suatu teknik yang

melibatkan Prompt.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen yaitu desain one
grup pre-test and post-test design. Pada desain ini, peneliti melakukan pengukuran
awal pada suatu objek yang di teliti, kemudian peneliti memberikan perlakuan
tertentu,setelah itu dilakukan pengukuran akhir. dalam kondisi yang terkendalikan
(Sugiyono, 2010:72). Subjek penelitian adalah 2 orang anak usia dini di TPA
Sayang Anak.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata pretest dan posttest pada anak usia
dini di TPA Sayang Anak mengalami peningkatan. Dapat dilihat dari tabel di atas
bahwa setelah dilakukan perlakuan (treatment) kepada anak usia dini dengan
menggunakan teknik fading untuk meningkatkan keterampilan bina diri anak
mengalami peningkatan bina diri. Peningkatan ini dapat dilihat dari tabel grafik

berikut:

Grafik peningkatan keterampilan bina diri anak usia
dini di TPA Sayang Anak

80
60 -
40 - H pre test
20 - H post test
0 .
subjek 1 subjek 2

Dari grafik dapat dilihat adanya peningkatan keterampilan bina diri anak

setelah diberikan perlakuan berupa modifikasi perilaku dengan teknik fading.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknik fading sangat
berpengaruh pada anak usia dini bukan hanya untuk meningkatkan keterampilan
bina diri pada anak usia dini tetapi dapat merubah sikap mandiri pada anak usia
dini, setelah diberikan terapi pada anak, anak mulai bisa menyesuaikan diri dengan
perilaku mandi sehari-hari mulai dari memegang gayung,sabun mandi, menaruh
odol pada sikat gigi, dan menggunakan sikat gigi.

Subjek pertama memiliki masalah pada kesiapan mandi karena, setiap pada
saat ingin mandi orang tua selalu membantu anak untuk mandi sehingga anak tidak
bisa belajar sendiri walaupun anak itu mampu untuk mandi sendiri, subjek pertama
sudah bisa memegang gayung sendiri tetapi untuk aktifitas mandi yang lain belum.
Subjek kedua, belum bisa memegang gayung dengan benar dan mandi dengan
benar, anak masih takut untuk mandi sendiri. Anak juga malas mandi karena orang
tuanya sibuk bekerja, sehingga ketika di sampai di TPA anak masih dalam keadaan
yang belum bersih (mandi).

Hasil penelitian ini sejalan dengan Muh Basuni, (2012) tentang
“Pembelajaran Bina Diri Pada Anak Tunagrahita Ringan”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode fading dalam meningkatkan
keterampilan bina diri pada anak wusia dini. Hasil analisis penelitian ini
menunjukkan nilai Asymp.Sig.(2-tailled) bernilai 0,000 karena nilai 0,000 < 0,05
dan dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara keterampilan bina diri pada
anak usia dini menggunakan metode fading.

Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menggambarkan bahwa adanya perbedaan
antara perbedaan antara keterampilan bina diri pada anak usia dini menggunakan
metode fading. Hal tersebut diperkuat dengan adanya perbedaan keterampilan bina
diri oleh subjek yang menjalani intervensi, salah satu perubahan yaitu subjek sudah

bisa memegang alat mandi dan bisa mandi sendiri, setelah mengikuti intervensi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan hasil bahwa adanya perbedaan antara
pretest dan posttest penggunaan metode fading untuk meningkatkan keterampilan
bina diri pada anak usia dini yang diberikan sebanyak 6 kali pertemuan bersama

anak-anak di TPA Sayang Anak termasuk ke 2 anak yang menjadi sampel dalam
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penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas
penggunaan metode fading dalam meningkatkan keterampilan bina diri pada anak
usia dini. Keterampilan bina diri merupakan istilah mengurus diri, menolong diri,
dan merawat diri, karena kemampuan bina diri akan mengantarkan anak

berkebutuhan khusus dapat menyesuaikan diri dan mencapai kemandirian
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